KLIPING KORAN

: Kompas, Republika, Koran Tempo, Suara Pembaharuan, Media Indonesia,
Surabaya Pos,lSurya,‘ Malang Post, Bhirawa, Suara Indonesia, Koran Pendidikan, Majalah

Tempo, Majalah GATRA, Jawa Pos/ Radar Malang, Seputar Indonesia, Pena Pendidikan ...
Tahun oLamdme s e L SRR e

Bulan  : JAN, FEB, MAR, APRIL, MEI, JUNI. JULI,[AGUST] SEPTEMBER, OKTOBER, NOV, DES
Tanggal :1 2 3 4 5 6 7% 8 9 10 11 |12§ 13

14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
27 28 28 30 3 hal

P h B k . PERILAKU kencing di pohon sering terjadi di
O ' On u an : jalanan Janti sampai Kalimeéri Malang. Pelaku
: ‘ kebiasaan buruk ini umumnya laki-laki.
: T by l U : Sebenarnya perilaku ini juga terjadi di berbagai
. 0 l e t mum tempat. Pohon-pohon tersebut menjadi bau setelah
' - dikencingi oleh pelaku tak bertanggung jawab.
 Perilaku tersebut juga menjadi pemandangan
yang tidak sopan karena kencing hal yang sangat
privasi. Tidak selayaknya dilakukan di tempat
umum seperti di pepohonan tepi jalan.
~_Sadar atau tidak sadar, banyak pengguna jalan
akan melihat perilaku tersebut, sehingga bisa me-
ngurangi keindahan sekaligus bukan contoh dan
dab yang baik. Latar belakang utama penyebab
erilaku kencing di bawah pohon ialah ketergesaan,
eterpaksaan atau bahkan kebijasaan.
Pelaku yang sedang terburu-buru biasanya tidak
enemukan toilet lain selama perjalanan di jalanan
yang belum begitu dikenal sehingga terpaksa ber-
henti di pohon dan kencing di baliknya.
Saya sering menemukan pelaku yang juga
melakukannya karena kebiasaan yang umumnya
dilakukan oleh pengemudi angkutan mulai dari
becak sampai truk yang nyatanya rutin mangkal di
kawasan tersebut.
Masalah ini bisa diatasi dengan pemasangan ram-
bu-rambu arah toilet di tepi jalan untuk memberi
informasi sekaligus peringatan pencegahan kepada
pelaku maupun pengguna jalan.
_ Dinas pertamanan sampai keamanan bisa mema-
sang tanda larangan di sekitar pohon serta mene-
rapkan teguran atau sanksi agar perilaku buruk ini
tidak terulang lagi. S5
. Pepohonan di tepi jalan itu membantu menangkal
polusi, sumber udara segar, dan penambah keasrian,
jadi tidak sepantasnya dijadikan toilet darurat. :
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